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Abstrak  

Hambatan samping merupakan salah satu faktor terjadinya kemacetan lalu lintas, pada ruas Jl. Lumimuut 

Kota Manado dengan berbagai aktivitas samping jalan. Penelitian ini menganalisis pengaruh hambatan 

samping terhadap kinerja jalan pada ruas Jl. Lumimuut. Melalui survei lapangan atau eksisting sehingga 

didapatkan data volume lalu lintas, data hambatan samping, dan kecepatan kendaraan. Penelitian ini 

menggunakan beberapa metode yaitu metode PKJI 2014 dan Analisis pemodelan Greenshield secara 

matematis hubungan antara volume , kepadatan dan kecepatan, sehingga menghasilkan faktor hambatan 

samping terhadap kapasitas, perbandingan dari hambatan samping tinggi dan hambatan samping rendah. 

Analisis hambatan samping di rumuskan dengan di kalikan bobot hambatan samping dan jenis – jenis 

hambatan samping, menggunakan metode PKJI 2014. serta pada analisis kinerja ruas jalan, ditinjau dari 

kapasitas dan derajat kejenuhan pada kondisi eksisting yang diperoleh pada segmen, SPBU dan segmen 

SATPOL PP pada hari Senin, 21 november total 4492,17 skr/jam, kapasitas pada hari Kamis, 24 November  

yaitu 5727,00  skr/jam, dan pada hari Sabtu, 26 November mencapai 4174,324 skr/jam . Derajat kejenuhan 

pada ruas jalan ini yaitu 0,59 dalam metode PKJI 2014. Kapasitas terhadap hambatan samping yang dimana 

C1 = 172,9798 SMP/jam dan C2=415,3409 SMP/ jam maka nilai faktor hambatan samping terhadap 

kapasitas adalah 45% dan terjadi penurunan sebesar 55% pada ruas jalan menggunakan metode 

Greenshield.  

 

Kata kunci: Jalan Lumimuut, hambatan samping, PKJI 2014 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

 Hambatan samping, merupakan salah satu permasalahan yang berdampak langsung pada 

kapasitas jalan , serta sangat mempengaruhi tingkat pelayanan pada beberapa ruas jalan di Kota 

Manado,salah satunya Jalan Lumimuut. Maka Jika terjadi peningkatan aktivitas samping jalan 

atau hambatan samping, akan menimbulkan beberapa masalah pada ruas jalan, seperti kemacetan, 

antrean kendaraan pada ruas jalan, serta berkurangnya kinerja jalan. Kemacetan yang terjadi 

disebabkan oleh, peningkatan volume kendaraan di suatu ruas jalan, adanya aktivitas sosial dan 

ekonomi, meningkatnya aktivitas penduduk, penyalahgunaan fasilitas perkotaan atau jalan, 

pertokoan, dan perkantoran. Jalan Lumimuut Kota Manado juga merupakan Kawasan, yang 

sering terjadi peningkatan aktivitas samping jalan, yang mempengaruhi kapasitas jalan khususnya 

kawasan depan Kantor SATPOL PP Kota Manado, sampai depan stasiun pengisian bahan bakar 

umum (SPBU) Tikala, dilihat dari pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas jalan dan 

kegiatan pengguna jalan. Prosedur perhitungan untuk menentukan kapasitas ruas jalan dan 

hambatan samping, dalam seberapa berpengaruh jaringan jalan dan mobilitas pada jalan 

perkotaan, dimana studi kasus kali ini berada pada Jl. Berdasarkan permasalahan yang ada 

dikarenakan penyalahgunaan fasilitas jalan, meningkatnya jumlah kepemilikan kendaraan 
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transportasi, dan adanya aktivitas perekonomian pada kawasan tersebut, maka kemacetan lalu 

lintas yang dihasilkan akan semakin meningkat seiring dengan perkembangan yang terjadi. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menetukan kinerja jalan pad ajalan lumimuut menggunakan PKJI 2014? 

2. Bagaimna pengaruh hambatan smaping terhadao kapasitas jalan pada ruas Jl. Lumimuut? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada penelitian ini bertujuan sebgai berikut : 

1. Menganalisis kinerja ruas jalan menggunakan PKJI 2014 pada ruas Jl. Lumimuut  

2. Menganalisis besar pengaruh hambatan smaping terhadap kinerja jalan, dengan 

menggunakan PKJI 2014, dan metode greenshield pada ruas Jl. Lumimuut Kota Manado 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan referensi, serta masukan kepada pihak 

pemerintah, masyarakat dan juga pihak yang terkait dalam mengatasi permasalahan kemacetan, 

yang diakibatkan oleh aktivitas samping jalan. 

1.5. Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian, pada ruas jalan lumimuut dari depan kantor SATPOLPP kota manado, 

sampai depan SPBU tikala. 

2. Hamabtan samping yang di teliti yaitu pejalan kaki, kendaraan parkir dan berhenti, kendaraan 

masuk keluar dan kendaraan lamabat. 

3. Analisa data kecepatan, volume, kepadatan dan hambatan samping pada lokasi penelitian 

dengan menggunakan metode PKJI 2014.  

2. Metode Penelitian 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakasanaka pada minggu yang sama di hari senin, kamis, dan sabtu pada 

tanggal 21, 24, dan 26 november tahun 2022, di ruas Jalan Lumimuut Kota Manado sejauh 150m  

dari Kantor SATPOLPP sampai SPBU Tikala, dengan interval waktu pengambilan data eksisting 

yaitu 15 menit selama 12 jam. 

 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
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2.2 Alur Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Geometri jalan  

Jalan Lumimuut memiliki tipe jalan 2/2TT dua rah tak terbagi dengan lebar jalan  yaitu 9 

m tanpa median , lebar trotoar kiri yaitu 3m dan kanan 3,75m. Memiliki tinggi kareb 0,4m. 

Dengan panjang segmen diantara kedua titik awal kantor SATPOLPP dan SPBU Tikala sepanjang 

150 m. Jumlah penduduk kota manado khususnya pada kecamatan tikala pada tahun 2023 

mencapai 30.191 jiwa dilihat pada data penduduk BPS Kota Manado . 

3.2. Volume Lalu Lintas 

Berdasarkan pengumpulan data selama 3 hari, yang dimulai pada tanggal 21, 24 dan 26 

November 2022. Survey dilaksanakan pada jam 07.00 – 19.00 WITA. Interval waktu 15 menit, 

kemudian data yang di dapat diubah kedalam satua skr/jam menurut PKJI 2014, Berikut ini hasil 

volume lalu lintas pada jam puncak tertinggi pada setiap segmen di ketiga hari survey. 

 

 
 

Gambar 3. Volume Kendaraan 3 Hari  
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Tabel rekapitulasi volume lalu lintas selama tiga hari penelitian pada jam puncak dengan tipe 

jalan 2/2 TT pada ruas jalan lumimuut sebagai berikut :  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Volume Kendaraan 

 

3.3. Kapasitas Jalan  

Kapasitas suatu jalan (C) sebagaimana tercantum dalam PKJI 2014 dihitung untuk menilai 

berapa banyak kendaraan yang dapat ditampung pada suatu ruas jalan tertentu per jam (vk/jam). 

Perhitungan kapasitas jalan ini dilakukan untuk setiap ruas jalan: 

• Kapasitas jalan Lumimuut. 

CO  = 2679 skr/jam (satu arah) 

FCLJ  =  1,25 (lebar per lajur 9 meter) FCPA  

 =  1,00 (50/50) 

FCHS  =  0,95 (jarak kerb ke hambatan terdekat 0,5meter) 

FCUK  =  0,90 (jumlah penduduk 0,4 juta) Maka kapasitas pada segmen 1 adalah: 

C  =  2679 x 1,25 x 1x 0,95 x0,90  

 =  5727,0 skr/jam 

3.4. Derajat Kejenuhan 

Tingkat kejenuhan mengukur seberapa banyak arus lalu lintas dibandingkan dengan 

kapasitas jalan. Jika nilai Dj pada sebuah jalan mencapai 0,85 atau lebih, maka jalan tersebut perlu 

ditambah dimensinya atau arus peralihannya. Hasil perhitungan DJ bisa dilihat di Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rekapitulasi Derajat Kejenuhan 

 

 

Perhitungan derajat kejenuhan selama tiga hari survey dengan Dj tertinggi pada hari kamis yaitu 

0,59 pada jam 09.00 – 10.00 WITA.  

3.5. Kecepatan Kendaraan 

Kecepatan kendaraan didapat dari kecepatan rata- rata pada titik Kantor STPOL PP dan 

titik SPBU tikala. Hasil analisis kecepatan kendaraan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Kecepatan Kendaraan 

 

 
 

Hasil perhitungan kecepatan rata-rata kendaraan selama tiga hari didapatkan di hari senin  
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jam 07.15 – 07.30 dengan kecepatan mencapai 21,018 km/jam. Pada hari kamis terjadi pada pukul 

17.00 -17.15 WITA kecepatan tertinggi yaitu 22,632  km/jam, sedangkan pada pukul 15.45 -16.00 

WITA pada hari sabtu kecepatan tertinggi mencapai 27.372 km/jam. 

3.6. Hambatan Samping 

Hambatan samping memiliki empat kategori, yaitu orang yang berjalan, mobil yang parkir 

atau berhenti, kendaraan yang masuk dan keluar, serta kendaraan yang bergerak pelan. Dalam 

perhitungan hambatan samping dengan mengalikan bobot, diperoleh bobot frekuensi tertinggi 

yang muncul pada ketiga hari yang ditampilkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hambatan Samping Hari Senin 

 

 
 

Perhitungan bobot dari pejalan kaki, kendaraan parker atau berhenti, kendaraan masuk 

keluar, dan kendaraan lambat pada bobot tertinggi dihari senin terjadi pada jam 18.00 -19.00, 

dengan total bobot 3293 dan bobot terendah di hari senin mencapai 2605 di jam 11.00 – 12.00 

Wita. 
 

Tabel 5. Hambatan Samping Hari Kamis 
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Di hari kamis pada perhitungan hambatan samping total bobot tertinggi mencapai 4627 di jam 

09.00 -10.00 wita , dan pada jam 12.00 -13.00 pada bobot 3069 merupakan bobot terendah perjam 

pada perhitunggan hambatan samping. 

 
Tabel 6. Hambatan Samping Hari Sabtu 

 

 
 

Tabel 6 hambatan samping hari sabtu bobot tertinggi terjadi pada jam 15.00- 16.00 total 

bobot 4022 dan bobot terendah menecapai 2727 di jam 13.00 – 14.00. Perhitungan bobot 

hambatan samping pada frekuensi tertinggi pada hari senin, kamis dan sabtu mencapai 3293 pada  

jam 18.00 – 19.00, 4627 pada jam 09.00 – 10.00 dan 4022 di jam 15.00 -16.00.  

3.7. Hubungan Matematis Volume, Kecepatan dan Kepadatan Lalu Lintas 

A. Model Greenshield 

Greenshield menjelaskan bahwa ada hubungan matematis antara kecepatan dan 

kepadatan yang bersifat linier. Perhitungan yang diperoleh untuk model Greenshields pada hari 

Senin, tanggal 21 november. Kecepatan dicapai berdasarkan nilai A dengan kondisi hambatan 

samping rendah yang menghasilkan 37,015 km/jam dan pada kondisi hambatan samping tinggi 

sebesar 36,797 km/jam. Dalam keadaan macet total, nilai kepadatan didapat dari nilai negatif A 

dan B yaitu 343,686 skr/km pada kondisi hambatan samping rendah dan 273,177 skr/km pada 

hambatan samping tinggi. Hubungan matematis kecepatan dan kepadatan saat hambatan 

samping rendah dapat dijelaskan dengan persamaan S= 37,015-0,1077 D dan S= 36,797-0,1347 

D. Sedangkan hubungan matematis kepadatan-volume untuk hambatan samping rendah 

dinyatakan dengan V=37,015D – 0,1077D2, serta untuk hambatan samping tinggi menjadi 

V=36,797D - 0,1347D2. Untuk hubungan matematis volume-kecepatan pada kondisi hambatan 

samping rendah adalah V= 343,686 – 9,285 S2 dan untuk kondisi hambatan samping tinggi 

adalah V= 273,177 – 7,242 S2. 

 

B. Analisis kapasitas  jalan akibat hambatan samping jalan menggunakan Greenshields 

1. Kapasitas Jalan Pada Kondisi Hambatan Samping Tinggi.   

     Perhitungan kapasitas jalan pada kondisi hambatan samping tinggi untuk model Greenshield: 

• Hambatan samping tinggi  

A = 34,5017 

B = -0,3241 

Dimana: 

A  = Sff  =  34,5017 

Dj  = -A/B  = 106,436 

 Setelah nilai Sff dan Dj didapat maka nilai Vm dihitung dengan: 
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Vm = 𝐃𝐣.𝐒𝐟𝐟 = 918,0606 skr/jam 

𝟒 

Dengan demikian didapatlah nilai kapasitas pada kondisi hambatan samping rendah 

yaitu 1729,798 skr/jam. 

2. Kapasitas Jalan Pada Kondisi Hambatan Samping Rendah. 

Dengan ditentukannya nilai koefisien determinasi R2 terbesar, maka model terpilih digunakan 

pada hari Senin, 21 November. Berikut merupakan perhitungan Kapasitas pada kondisi 

hambatan samping rendah: 

• Hambatan samping rendah 

A = 28,3687 

B  = -0,3241 

Dimana: 

A  = Sff  = 24,5017 

Dj  = -A/B  = 58,5630 

Setelah nilai Sff dan Dj didapat maka nilai Vm dihitung dengan: 

Vm = 𝐃𝐣.𝐒𝐟𝐟 = 415,3409 skr/jam 

                   𝟒 
Dengan demikian didapatlah nilai kapasitas pada kondisi hambatan samping rendah yaitu 

415,3409  skr/jam. 

 

3. Faktor penyesuaian kapasitas terhadap hamabatan samping 

Untuk mendapatkan nilai faktor penyesuaian bagi hambatan samping, dibutuhkan informasi 

tentang kapasitas jalan pada kondisi yang memiliki hambatan samping tinggi serta pada 

keadaan yang memiliki hambatan samping rendah. Berikut ini adalah nilai kapasitas yang 

berkaitan dengan hambatan samping:  

C1 = 172,9798 skr/jam C2 = 415,3409 skr/jam 

FCSF = 
172,9798 skr/jam 

= 0,45 

                415,3409 skr/jam 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja Jalan Sam Ratulangi mencapai 45%, yang 

berarti terjadi penurunan sebesar 55% dari kapasitas idealnya. Penurunan kinerja ini 

menyebabkan terjadinya kemacetan di Jalan Lumimuut, terutama saat jam-jam sibuk. 

4. Kesimpulan 

• Kapasitas pada jalan Lumimuut berdasarkan hasil penelitian serta kondisi eksisting yang 

berada di lapangan pada setiap segmen, pada hari Kamis  menghasilkan kapasitas jalan sebesar 

5727,003  skr/jam dan pada  Senin  2 SPBU Tikala dengan nilai kapasitas  4492,17 skr/jam 

dan pada hari Sabtu dengan kapasitas pada Jl. Lumimuut yaitu 4174,32. Skr/jam Sedangkan 

derajat kejenuhan sebesar 0,59  skr/jam. Hasil yang ada berdasarkan yang ditinjau setelah hasil 

eksisting yang didapatkan, melakukan penambahan zebracross atau peningkatan jalan, dilihat 

pada faktor hambatan samping, parkir on the street , serta fasilitas pedestrian.  

• Faktor hambatan samping terhadap kapasitas ruas jalan Lumimuut, sebesar 45%, dalam 

persenan tersebut diartikan sebagai, suatu kondisi yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 

faktor hambatan samping, maka kapasitas jalan terjadi penurunan dari kapasitas yang 

seharusnya.  
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